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MOTTO 

 

                                   

             

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 

nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 

bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 

bertawakkal”. (QS. Al-Anfaal ayat 2)
1
 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syaamil Quran, 2013), Hal. 177 
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ABSTRAK 

 

LAZAIN JULHAM. Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Belajar Al-

Qur’an Melalui Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an (PBHA) di SMA 

Negeri 1 Pleret. Skripsi.Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 Latar belakang penelitian ini adalah tentang upaya guru dalam mengatasi 

kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an. Sejatinya belajar Al-Qur’an bukanlah 

hal yang mudah, perlu ada bimbingan dan arahan yang berkelanjutan agar 

mencapai hasil yang maksimal. Pada kenyataannya belajar Al-Qur’an di sekolah 

tidaklah sama dengan cara belajar yang di pesantren. Belajar Al-Qur’an di sekolah 

membutuhkan upaya-upaya khusus dan program-program yang ideal untuk 

membimbing siswa agar selalu meningkatkan kualitas bacaannya serta siswa juga 

bisa membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan program PBHA, apa upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an melalui program PBHA, dan 

bagaimana hasil setelah diterapkannya program PBHA di SMA Negeri 1 Pleret. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsiskan dan menganalisis secara kritis tentang 

upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an melalui program PBHA 

di SMA Negeri 1 Pleret dan bagaimana hasilnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 

SMA Negeri 1 Pleret Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi/pengamatan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif yaitu menyusun dan 

mengklarifikasi semua data yang sudah dikumpulkan kemudian di analisis dengan 

kata-kata sehingga dapat diambil sebuah kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pelaksanaan program PBHA di SMA 

Negeri 1 Pleret meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Ketiga kegiatan tersebut diterapkan dalam pembelajaran yang secara 

keseluruhan berupaya untuk meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an siswa. 

(2) Upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an melalui program 

PBHA adalah dengan: melakukan bimbingan individu, menggunakan irama 

murotal, penerapan strategi mengeja, tadarus Al-Qur’an setiap hari, selalu 

memberi motivasi, dan pemberian tugas rumah. (3) Hasil dari program PBHA 

yaitu: siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik, siswa dapat memahami 

hukum bacaan Al-Qur’an, siswa dapat mengahafal surat-surat pendek juz 30, 

siswa dapat membaca dengan irama murotal, dan siswa terbiasa membaca Al-

Qur’an setiap harinya. 

 

 

 

Kata Kunci: Upaya, Belajar Al-Qur’an, Program PBHA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mukzizat terbesar yang dimiliki Nabi Muhammad adalah Al-Qur’an. 

Allah telah menyempurnakan Al-Qur’an sebagai pedoman bagi seluruh umat 

manusia di dunia. Bahkan, diantara kitab-kitab suci yang lain hanya Al-Qur’an 

yang paling sempurna. Al-Qur’an diturunkan kepada manusia untuk dibaca dan 

diamalkan. Ia telah terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin manusia 

mengarungi perjalanan hidupnya. Tanpa membaca manusia tidak akan mengerti 

akan isinya dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dapat merasakan 

kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah dari Al-Qur’an.
1
  

Al-Qur’an merupakan sumber hukum islam pertama dan utama yang berisi 

firman Allah SWT yang melalui perantara malaikat Jibril di wahyukan kepada 

Nabi Muhammad SAW, dan setiap membacanya bernilai ibadah. Sebagai sumber 

hukum Islam yang pertama dan utama, kaum muslim memiliki tanggung jawab 

yang sangat besar untuk dapat membacanya, memahaminya, dan mengamalkan 

ajaran serta pesan yang terdapat di dalamnya. Pemahaman dan pengamalan 

tersebut tidak mungkin bisa dilakukan tanpa mampu membacanya dengan baik 

dan benar. 

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada manusia untuk dibaca dan 

diamalkan. Al-Qur’an telah terbukti menjadi pelita agung dalam memimpin 

                                                           
1
 Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhillah Membaca Al-Qur‟an, (Surakarta: Kaffah 

Media, 2005), hal. 11. 



 
 

2 
 

manusia mengarungi perjalanan hidupnya, tanpa membaca manusia tidak akan 

mengerti isinya dan tanpa mengamalkannya manusia tidak akan dapat merasakan 

kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah dalam Al-Qur’an.
2
  

Setiap muslim mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk 

mengajarkan dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman hidup 

seluruh umat manusia yang ada di bumi ini. Apalagi dalam menghadapi tantangan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat sekarang ini. 

Masyarakat muslim, secara khusus orang tua, ulama terutama guru di sekolah 

perlu khawatir dan prihatin terhadap anak-anak sebagai generasi penerus terhadap 

maju pesatnya IPTEK yang berdampak pada terjadinya pergeseran budaya, 

sehingga berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, anak-

anak yang sekarang ini lebih suka apa yang disebut sebagai main game internet 

dari pada membaca Al-Qur’an. Ketidakpedulian manusia dalam belajar Al-Qur’an 

akan meningkatkan terjadinya buta huruf Al-Qur’an yang pada akhirnya Al-

Qur’an yang merupakan Kalamullah tidak lagi dibaca ataupun dipahami apalagi 

diamalkan.
3
 

Belajar membaca Al-Qur’an dibutuhkan bimbingan dan arahan yang 

sungguh-sungguh dari guru sehingga siswa dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan tartil. Dengan pembacaan yang baik dan sesuai dengan kaidah-kaidah 

membaca Al-Qur’an atau tajwid akan muncul keinginan untuk lebih mendalami 

maknanya. Bahkan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sudah merupakan 

                                                           
2
 Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhilah Membaca Al-Qur‟an (Surakarta: Kaffah 

Media, 2005), hal. 11. 

3
 Ibid., hal. 14. 
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ibadah tersendiri dalam ajaran Islam. Dengan membaca Al-Qur’an umat Islam 

akan lebih memahami isi kandungannya dan diharapkan akan dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai petunjuk dan tuntunan 

dalam berperilaku. 

Oleh karena itu, salah satu syarat agar umat Islam menjadi umat yang 

maju adalah kesediaan dan kemampuan kaum muslim untuk membaca. Salah satu 

kemampuan membaca yang harus di kuasai adalah membaca Al-Qur’an. 

Membaca Al-Qur’an idealnya dimulai sejak dini sehingga saat SMA harus sudah 

bisa membaca Al-Qur’an. Apalagi di masyarakat hampir semua desa memiliki 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sebagai sarana belajar Al-Qur’an sejak dini. 

Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala besar seorang anak dalam belajar 

membaca Al-Qur’an yaitu kurang adanya perhatian khusus dan motivasi dari 

keluarga. Sehingga bagaimanapun besar usaha dari sekolah agar seorang anak bisa 

membaca Al-Qur’an jika tidak ada dukungan dari pihak keluarga, maka tingkat 

keberhasilannya sedikit. Karena dukungan dari keluarga adalah hal yang sangat 

mempengaruhi bisa tidaknya seorang anak dalam belajar Al-Qur’an. Kesulitan 

belajar Al-Qur’an salah satunya juga disebabkan oleh lemahnya dukungan dari 

teman sebayanya, sehingga ketika belajar kurang ada motivasi yang membuat 

siswa semangat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI selaku pembimbing 

program PBHA di SMA Negeri 1 Pleret bahwasannya kesulitan yang sering 

dialami dalam belajar Al-Qur’an khususnya di SMA Negeri 1 Pleret yaitu siswa 

masih kurang dalam membiasakan membaca Al-Qur’an setiap hari di rumah 
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karena orang tua kurang memperhatikan kemampuan membaca Al-Qur’an 

anaknya sehingga dalam membaca Al-Qur’an kurang lancar dan masih banyak 

siswa yang belum mengerti tentang hukum bacaan Al-Qur’an atau tajwid serta 

kurang memahami huruf-huruf sambung karenanya siswa kesulitan dalam menulis 

ayat Al-Qur’an.
4
 

Di SMA Negeri 1 Pleret sendiri untuk mengatasi siswa yang kurang bisa 

membaca Al-Qur’an, sekolah menyiapkan program yang menjadi salah satu 

sarana untuk mempermudah siswa dalam belajar Al-Qur’an. Program ini biasa 

disebut Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an atau sering disingkat PBHA. 

Program PBHA ini diampu oleh guru PAI di SMA Negeri 1 Pleret. Program ini 

diadakan guna untuk memberantas buta huruf Al-Qur’an serta bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang pandai dalam membaca, memahami, serta 

mengamalkan Al-Qur’an dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Saat peneliti melakukan Magang III di SMA Negeri 1 Pleret ditemukan 

banyaknya siswa yang belum hafal huruf hijaiyah, bacaannya masih terbata-bata, 

ada juga siswa yang lancar dalam membaca Al-Qur’an namun penerapan huruf 

tajwid dan makhrijul hurufnya belum tepat dan belum sesuai dengan kaidah 

membaca Al-Qur’an.
5
 Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan 

penelitian ini, dimana penulis dalam meneliti mencoba menggunakan penelitian 

kualitatif yang menurut penulis akan sangat dapat membawa dampak positif 

dalam dunia pendidikan dengan judul “Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa 

                                                           
4
 Wawancara dengan guru PBHA SMA N 1 Pleret Bapak Salimudin, pada tanggal 23 

Februari 2017, pukul 11.00 WIB. 
5
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan saat Magang III di SMA Negeri 1 Pleret. 
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dalam Belajar Al-Qur’an Melalui Program Pemberantasan Buta Huruf Al-

Qur’an (PBHA) di SMA Negeri 1 Pleret”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penulis dapat 

merumuskan tiga masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an 

(PBHA) di SMA Negeri 1 Pleret? 

2. Bagaimana upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an di 

SMA Negeri 1 Pleret? 

3. Apa hasil dari program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an (PBHA) 

dalam upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an di SMA 

Negeri 1 Pleret? 

C. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini memiliki arah yang jelas, penulis menetapkan beberapa 

tujuan dilakukannya penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an 

(PBHA) di SMA Negeri 1 Pleret. 

2. Mengetahui upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an di 

SMA Negeri 1 Pleret. 

3. Mengetahui hasil dari program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an 

(PBHA) dalam upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an di 

SMA Negeri 1 Pleret.  
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian tersebut yaitu: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis sebagai modal untuk 

mempersiapkan diri sebagai seorang calon pendidik. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

kepada lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya dan bagi SMA 

Negeri 1 Pleret pada khususnya. 

3. Memberikan bahan pertimbangan bagi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam usaha mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam proses belajar mengajar. 

 

E. Kajian Pustaka 

Menurut pengamatan penulis, bahwa judul “Upaya Mengatasi Kesulitan 

Siswa dalam Belajar Al-Qur’an Melalui Program Pemberantasan Buta Huruf Al-

Qur’an (PBHA) di SMA Negeri 1 Pleret” belum ada yang meneliti, namun 

setelah penulis mencari hasil penelitian yang berkaitan dengan judul diatas, 

ditemukan beberapa skripsi yang hampir mirip dengan skripsi ini diantaranya: 

1. Skripsi Muh. Alif Kurniawan, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Jurusan PAI, yang berjudul: ”Upaya Guru PAI dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur‟an pada Siswa Kelas VIII SMP N 

2 Kalasan” dimana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesulitan-kesulitan siswa membaca Al-Qur’an, upaya guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa, tingkat 
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kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, serta faktor pendukung dan 

penghambat upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VIII SMP N 2 Kalasan. Hasil 

penelitian menunjukkan kesulitan yang dihadapi sebagian besar siswa 

diantaranya kurangnya siswa dalam menguasai huruf hijaiyah, dimana 

siswa sering lupa dengan huruf hijaiyah itu dan kesulitan lain 

kurangnya siswa mengenal huruf bacaan tajwid.
6
  

2. Skripsi Ani Himah Wisuda, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

PBA, yang berjudul: “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Bahasa Arab Siswa di MTs GUPPI 1 Kesumadadi Lampung Tengah”
7
 

dimana dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya apa 

saja yang dilakukan oleh guru bahasa arab dalam mengatasi kesulitan 

belajar bahasa arab, serta mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar 

siswa kelas 1 MTs GUPPI 1 Kesumadadi Lampung Tengah. Hasil 

penelitian menunjukan faktor kesulitan belajar bahasa arab pada kelas 

1 di MTs GUPPI 1 Kesumadadi adalah disebabkan oleh latar belakang 

siswa yang berasal dari SD, belum lancarnya dalam membaca Al-

Qur’an, minat belajar bahasa arab yang kurang, serta sarana 

pendukung bahasa Arab yang kurang memadai. 

                                                           
6
 Muh. Alif Kurniawan,”Upaya Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca 

Al-Qur’an pada Siswa Kelas VIII SMP N 2 Kalasan” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

7
 Ani Himah Wisuda, “Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab 

Siswa di MTs GUPPI 1 Kesumadadi Lampung Tengah”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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3. Skripsi Anis Haryati, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dengan judul: “Upaya SMA Muhammadiyah 

4 Yogyakarta dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur‟an bagi 

Siswa yang Belum Mampu Membaca Al-Qur‟an”. Diantara upaya-

upaya yang dilakukan SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam 

meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an bagi siswa yang belum 

mampu membaca Al-Qur’an yaitu dengan diadakannya kegiatan ekstra 

iqro’, tadarus 10 menit sebelum pembelajaran dimulai, dan 

pemantauan dari guru. Ada dua faktor penghambat yaitu faktor internal 

yang terdiri dari bakat, minat, motivasi siswa yang rendah, serta faktor 

eksternal yang berasal dari lingkungan keluarga dan masyarakat.
8
 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu mengambil latar 

penelitian di SMA Negeri 1 Pleret, meneliti tentang program PBHA 

sehingga adanya perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh saudari 

Anis Haryati. 

4. Skripsi Sri Indriastuti, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dengan judul: “Upaya Ustadz dan Ustadzah 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Al-Qur‟an Siswa Kelas V SD Negeri 

Lempuyangwangi Yogyakarta Tahun 2009/2010”
9
 dimana dalam 

                                                           
8
 Anis Haryati, “Upaya SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam Meningkatkan 

Kemampuan Baca Al-Qur’an bagi Siswa yang Belum Mampu Membaca Al-Qur’an”. Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

9
 Sri Indri Astuti, “Upaya Ustadz dan Ustadzah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Al-Qur’an Siswa Kelas V SD Negeri Lempuyangwangi 

Yogyakarta Tahun 2009/2010”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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skripsi ini penulis lebih mengkaji pada upaya ustadz atau ustadzah 

(guru) dalam meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an, faktor 

pendukung dan penghambat untuk meningkatkan kemampuan baca Al-

Qur’an pada kegiatan TPA di SD Negeri Lempuyangwangi. Hasil 

penelitian ini menyatakan uapaya yang telah dilakukan ustadz dan 

ustadzah dalam rangka meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an 

adalah penggunaan metode iqro’ secara privat dan asistensi, 

penggunaan berbagai metode pembelajaran, penggunaan alat peraga, 

pemberian pekerjaan rumah (PR) dan memberikan nilai pada setiap 

tugas, faktor pendukungnya meliputi: adanya kerjasama yang baik 

dengan guru terutama guru PAI, adanya dukungan dari pihak sekolah, 

dan sebagainya, serta faktor penghambatnya meliputi: jumlah buku 

iqro’ yang belum ideal denagn jumlah siswa, waktu TPA di sekolah 

yang relatif singkat, dan sebagainya. 

Dari berbagai penelitian tersebut masing-masing memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang ingin peneliti lakukan. Baik dari segi mata pelajaran 

yang di teliti, upaya yang digunakan oleh guru, lokasi yang di teliti, fokus 

penelitian maupun subjek dari penelitian. Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti adalah lebih memfokuskan pada upaya mengatasi kesulitan 

siswa dalam belajar Al-Qur’an melalui program PBHA di SMA Negeri 1 

Pleret. 
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F. Landasan Teori 

Konsep Tentang Pembelajaran Al-Qur’an 

a. Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an menurut bahasa berarti “bacaan”. Di dalam Al-

Qur’an sendiri ada pemakaian kata “Qur‟an” dalam arti demikian 

sebagaimana tersebut dalam ayat 17 dan 18 Surah Al-Qiyamah. 

                                  

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya, maka 

ikutilah bacaannya itu.” 

Kemudian kata “Qur‟an” itu dipakai untuk Al-Qur’an yang 

dikenal sekarang. Adapun definisi Al-Qur’an ialah: “Kalam Allah 

SWT. yang merupakan mukjizat yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad SAW., membacanya ibadah, serta banyak fadilah yang 

dikandungnya”.
10

 

Menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur’an yang diyakini 

sebagai firman Allah merupakan petunjuk mengenai apa yang 

dikehendaki-Nya. Jadi, manusia yang ingin menyesuaikan sikap 

dan perbuatannya dengan apa yang dikehendaki-Nya itu, demi 

                                                           
10

 T. H. Thalhas, Fokus Isi dan Makna Al-Qur‟an, (Jakarta: Galura Pase, 2008), hal. 5. 
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meraih kebahagiaan akhirat, harus dapat memahami maksud 

petunjuk-petunjuk tersebut.
11

 

Pada hakikatnya isi dan makna Al-Qur’an adalah paling 

lengkap dan sempurna. Tidak ada satupun yang dialpakan dari Al-

Qur’an. Al-Qur’an merupakan petunjuk ke jalan yang lurus bagi 

segenap umat manusia guna menggapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat.  

Sehingga dalam membaca Al-Qur’an tidak hanya semata-

mata membaca semaunya sendiri, akan tetapi ada hal-hal yang 

harus diperhatikan didalam membacanya seperti tajwid, makhrijul 

huruf, dan lain sebagainya. 

b. Pengertian Belajar 

Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktivitas mental 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya sehingga 

menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat positif baik 

perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun psikomotor.
12

 

Belajar selalu didefinisikan sebagai suatu perubahan 

tingkah laku seseorang melalui pengalamannya. Manusia sudah 

belajar begitu banyak sejak lahir dengan berbagai cara agar selalu 

memiki perubahan ke arah yang lebih baik. 

                                                           
11

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), hal. 15. 

12
 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktek Pngembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 229 
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Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar terjadi melalui 

usaha dengan membaca, mengamati, mendengar, berpikir, meniru, 

melatih, dan mencoba sendiri atau berarti dengan pengalaman dan 

latihan. 

c. Kesulitan Belajar Al-Qur’an 

Pada dasarnya kesulitan belajar dapat dialami semua orang, 

tidak hanya dialami oleh siswa yang berkemampuan rendah saja, 

tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. 

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi proses belajar yang ditandai 

dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar. 

Sedangkan istilah kesulitan belajar adalah istilah pendidikan 

yang ditemukan baru-baru ini. Anak-anak yang tergolong memiliki 

kesulitan dalam belajar telah dikelompokkan menjadi satu 

kelompok belajar khusus sejak beberapa waktu lalu. 

Anak-anak didik dalam kelompok ini pada umumnya 

normal dari segi kemampuan otak, memiliki kecerdasan tinggi, dan 

tidak mengalami gangguan pendengaran, penglihatan, gerakan, 

atau emosi. Hanya saja, anak-anak didik seperti ini mengalami 

kesulitan-kesulitan dalam mendengar, membaca, menulis, 

mengeja, atau memiliki kesulitan dalam kegiatan menghitung.
13
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 Sa’ad Riyadh, Ingin Anak Anda Cinta Al-Qur‟an (Solo: Aqwam,2009), hal. 29. 
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Sedangkan Al-Qur’an merupakaan firman Allah yang 

berfungsi sebagai mu’jizat, yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., yang tertulis dalam mushaf-mushaf, yang 

diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya merupakan 

ibadah. 

Jadi kesulitan belajar Al-Qur’an adalah suatu gangguan 

pada proses atau keadaan mengalami kesulitan penggunaan 

kemampuan mendengarkan bacaan Al-Qur’an, membaca Al-

Qur’an, menulis ayat, menalar atau kemampuan dalam ilmu 

memahami Al-Qur’an. 

d. Macam-macam Kesulitan Belajar Al-Qur’an 

Adapun kesulitan-kesulitan yang lazimnya ditemukan dalam 

proses pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi santri atau siswa 

adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan dalam pengucapan pada bunyi-bunyi huruf yang 

tidak ada padanannya dalam bahasa Indonesia, seperti, Tsa, 

Kho, Sya, Sho, Dho, Tho, Zho, „A, dan Gho. 

2. Kesulitan dalam memahami huruf bersambung, karena ketika 

disambung bentuk huruf menjadi berubah. 

3. Kesulitan dalam mengenal tanda panjangbaik yang berupa Alif, 

Ya sukun/ mati, maupun Wau sukun/ mati. 

4. Kesulitan dalam mengenal tanda baca seperti tasydid/ siddah. 
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5. Kesulitan dalam mempraktikan hukum bacaan tajwid seperti 

ikhfa.
14

 

e. Pembelajaran Al-Qur’an 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar.
15

 Ada tiga hal penting yang tidak bisa terlepas dari 

pembelajaran yaitu : peserta didik, pendidik, dan sumber belajar. 

Ketiga hal tersebut saling mempengaruhi dan tidak bisa dipisahkan 

dari pembelajaran. 

Belajar mengajar sebagai proses terjadi manakala terdapat 

interaksi antara guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar. 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada 

semua orang dan berlangsung seumur hidup.
16

  

Di dalam proses pembelajaran terdapat dua kegiatan, yaitu 

belajar dan mengajar. Belajar merujuk pada suatu perubahan sikap 

dan tingkah laku yang muncul setelah terjadi interaksi dengan 

sumber belajar (dalam hal ini guru), sedangkan mengajar 

menunjukan kegiatan penciptaan situasi yang merangsang peserta 

didik untuk belajar. Keterpaduan kedua hal tersebut menimbulkan 

                                                           
14

 Arief Gunawan, Rahasia Sukses Mengajar Buku Iqra‟ yang Mudah dan 

Menyenangkan, (Jakarta: Yayasan Wakaf madani, 2008), hal. 28-29. 

15
 Undang-Undang RI No. 20, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umbara, 2003), hal. 20. 

16
 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hal. 1. 
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terjadinya interaksi pembelajaran yang sering  disebut proses 

belajar mengajar. 

Masa sekolah merupakan sebuah proses dimana 

pembentukan nilai-nilai agama ditanamkan, pembelajaran atau 

pendidikan yang diterima anak akan sangat mempengaruhi kualitas 

keagamaannya. Oleh karena itu, sudah sepatutnya Al-Qur’an 

ditanamkan dalam hati setiap muslim agar menambah kualitas 

keagamaannya. 

Belajar Al-Qur’an menurut Muttaqien Said dibagi menjadi 

beberapa tingkatan, yaitu: 

1) Belajar membacanya sampai lancar dan baik sesuai dengan 

kaidah yang berlaku dalam hal ilmu qiraat dan tajwid. 

2) Menghafal Al-Qur’an diluar kepala. 

3) Mempelajari, memperdalam dalam isi kandungan Al-Qur’an 

hingga mengerti maksudnya. 

4) Mengamalkan isi kandungan sebaik-baiknya.
17

 

Pengertian belajar Al-Qur’an menurut Muttaqien Said 

tersebut bisa dipakai untuk semua usia karena belajar Al-Qur’an 

tidak mengenal usia. Akan tetapi, dalam penelitian ini lebih fokus 

pada cara belajar Al-Qur’an siswa sehingga pengertian tersebut 

lebih cocok untuk diterapkan pada siswa. 

                                                           
17

 Muttaqien Said, Menuju Generasi Al-Qur‟an, (Ponorogo: Pusat Pengembangan Studi 

Amal Pondok Modern Gontor), hal. 16. 
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Mengajar merupakan tugas yang sangat mulia dan suci 

karena terdapat kemuliaan yang terkandung di dalamnya. 

Kemuliaan tersebut merupakan warisan tugas Rasulullah SAW., 

kemuliaan membaca Al-Qur’an pada waktu mengajar dan 

kemualiaan memperdalam maksud yang terkandung di dalam Al-

Qur’anul Karim. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Bogdan & Taylor 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan 

atau lisan dari orang-orang yang perilakunya diamati.
18

 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif, maksudnya dalam penelitian kualitatif, 

data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data 

tersebut dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen pribadi. 

Penelitian lapangan (Field research) yaitu penelitian yang 

mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan pengamatan dan 

wawancara serta menggunakan data kepustakaan. Jenis penelitian ini 

mempunyai tujuan: pertama, untuk menggambarkan dan 

                                                           
18

 Lexy J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2005), hal. 3. 
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mengungkapkan (to describe and explorer). Kedua, untuk 

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
19

 

2. Penentuan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah populasi dari subjek penelitian itu 

sendiri. Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah jumlah 

keseluruhan unit analisa yang cirinya akan diduga atau populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Pleret. 

Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 

mengumpulkan datanya, maka sumber data tersebut informan, yaitu 

orang-orang yang mengetahui informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, apabila peneliti menggunakan 

teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau 

proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi atau 

catatanlah yang menjadi sumber data. Sedangkan isi catatan sebagai 

subjek penelitian atau variable penelitian.
20

 

Sedangkan yang dijadikan subjek penelitian atau sumber 

informasi yang merupakan sumber data dalam melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

a. Bapak Salimuddin, S.Ag. sebagai Guru Bidang Studi Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Pleret sebagai subjek utama 

                                                           
19

 Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hal. 40. 

20
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Putra, 2006), hal. 155. 
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dalam proses pengumpulan data di lapangan berdasarkan pada 

judul penelitian ini. 

b. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Pleret, dimana data yang diambil 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur’an. 

c. Bapak Drs. Imam Nurrohmat, Kepala Sekolah SMA Negeri 1 

Pleret, data yang diambil berkaitan dengan sejarah sekolah serta 

perkembangannya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa 

teknik yaitu diantaranya sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan  secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
21

 

Selanjutnya observasi berfungsi sebagai explorasi dari hasil ini 

dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya 

serta mendapatkan petunjuk-petunjuk cara memecahkannya.
22

 

Sehingga, hal ini dilakukan untuk melihat secara langsung dan 

melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial ( Yogyakarta : UGM Press, 2007), 

hlm. 106. 

22
 S. Nasution, Metode Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004) , hlm.106. 
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b. Wawanacara (Interview) 

Salah satu alat untuk mendapatkan data yang akurat  

dengan menggunakan teknik wawancara. Menurut Sugiono, 

wawancara atau interview merupakan dialog yang dilakukan 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.
23

  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian dilaksanakan 

dengan beberapa pertanyaan, tetapi tidak menutup kemungkinan 

muncul pertanyaan yang baru yang ada hubungan dengan 

permasalahan, dengan ini peneliti ingin mendapatkan informasi 

atau data untuk menjawab masalah penelitian yang tidak dapat 

diperoleh dengan teknik pengumpulan data lain.  

Metode ini dilakukan untuk mewawancarai informan yang 

bersangkutan yaitu guru PAI, siswa, dan kepala sekolah tentang 

informasi yang di butuhkan dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

diambil oleh penyusun. Metode dokumentasi merupakan metode 

yang digunakan dengan mencari data atau tulisan seperti arsip, 

pendapat, buku-buku, dan bahan  lain yang berkaitan dengan 

                                                           
23

  Sugiono, Metode Penelitian pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D, cet.ke-8, (Bandung : Alfabeta, 2009), hlm.334. 
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kepentingan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
24

 Sehingga 

melalui teknik ini penyusun dapat mengumpulkan data-data atau 

arsip dari SMA Negeri 1 Pleret. 

4. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah kegiatan yang dilakukan agar data-data 

yang diperoleh dari peneliti dapat dipertanggungjawabkan dari segala 

sisi. Dalam penelitian ini, menggunakan triangulasi sebagai metode 

keabsahan datanya. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber.
25

 

Peneliti membandingkan data hasil wawancara dari masing-

masing sumber untuk mengecek kebenaran informasi yang diperoleh. 

Dalam hal ini triangulasi dilakukan terhadap informasi yang diberikan 

peserta didik dan guru. Peneliti mengecek kebenaran informasi yang 

diberikan oleh guru dengan apa yang diberikan oleh peserta didik. 

Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
26
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun  secara 

sistematis data-data yang di peroleh dari wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat menjadi bahan informasi. Kemudian untuk menganalisa data 

yang diperoleh, penulis menggunakan metode analisis diskriptif 

analisis. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul dengan melalui 

metode penelitian, data tersebut perlu diolah dan dianalisa dengan 

baik agar data tersebut bermakna. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah 

penelitian yang sistematis dan konsisten dari isi skripsi ini. Hal ini 

dimaksudkan agar menunjukan suatu totalitas yang utuh dari sebuah 

skripsi. Sistematika skripsi ini di buat sedemikian rupa, sehingga saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya. Untuk itu peneliti akan 

mengemukakan sistematika pembahasan yang secara keseluruhan terdiri 

dari tiga bagian. 

Bagian awal, bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persebahan, kata pengantar, daftar isi daftar tabel. 

Bagian utama terdiri dari empat bab, masing-masing bab terdiri 

dari sub-bab yaitu: 
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Bab I, merupakan pendahuluan yang berisi gambaran umum 

skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab II, berisi: gambaran umum SMA Negeri 1 Pleret, Bantul 

Yogyakarta. Bab ini memuat letak geografisnya, sejarah berdirinya, visi 

misi dan tujuan, struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan karyawan, 

keadaan siswa, serta keadaan sarana prasarana sekolah yang mendukung 

pendidikan. 

Bab III, merupakan inti dari pembahasan penelitian, yaitu berisi 

tentang hasil penelitian yang membahas macam-macam kesulitan siswa 

dalam membaca Al-Qur’an, upaya mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar Al-Qur’an, pelaksanaan program Pemberantasan Buta Huruf Al-

Qur’an (PBHA) dalam upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-

Qur’an di SMA Negeri 1 Pleret, hasil dari program Pemberantasan Buta 

Huruf Al-Qur’an (PBHA) dalam upaya mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Pleret. 

 Bab VI, adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 

 Bagian akhir dari skripsi ini berisikan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  peneliti dengan judul 

“Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Belajar Al-Qur’an Melalui 

Program Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur’an (PBHA) di SMA Negeri 1 

Pleret” dengan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program PBHA di SMA Negeri 1 Pleret meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada 

kegiatan pendahuluan, guru berhasil mengajak siswa untuk membaca 

surat bersama-sama. Pada kegiatan inti guru menggunakan metode 

yang bervariasi. Sedangkan pada kegiatan penutup, guru melakukan 

peninjauan ulang. 

2. Upaya yang dilakukan adalah bimbingan Individu, menggunakan 

irama murottal, penerapan strategi mengeja, tadarus Al-Qur’an setiap 

hari, selalu memberi motivasi, dan pemberian tugas rumah. 

3. Hasil dari program PBHA adalahiswa dapat membaca Al-Qur’an 

dengan baik, siswa dapat memahami hukum bacaan Al-Qur’an, siswa 

dapat mengahafal surat-surat pendek juz 30, siswa dapat membaca 

dengan irama murottal, dan siswa terbiasa membaca Al-Qur’an setiap 

harinya. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang upaya guru 

dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an melalui program 

PBHA di SMA Negeri 1 Pleret, maka penulis memberikan saran serta 

masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga yang menjadi objek 

penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PBHA 

a. Guru PBHA perlu sabar dalam membimbing siswanya dan selalu 

memotivasi siswa untuk terus meningkatkan kualitas bacaannya. 

b. Guru PBHA hendaknya selalu mengembangkan lagi metode-

metode pembelajaran khusus untuk pembelajaran Al-Qur’an. 

2. Bagi siswa 

a. Selalu semangat belajar Al-Qur’an baik di sekolah maupun di 

rumah. 

b. Sering-sering mengingat pelajaran yang sudah di pelajari. 

3. Bagi Sekolah 

Hendaknya selalu mendukung upaya yang dilakukan guru 

serta meningkatkan sarana membaca Al-Qur’an. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan atas rahmat dan hidayah-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis sangat 

menyadari skripsi ini masih banyak kekurangan dan kelemahan karena 
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keterbatasan yang penulis miliki. Maka dari itu, penulis masih 

membutuhkan kritikan maupun saran yang membangun demi 

kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak agar hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya terutama bagi penulis agar menjadi 

pengalaman berharga untuk selalu menjadi baik kedepannya. Amiin 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SMA Negeri 1 Pleret 

2. Visi, misi, dan tujuan SMA Negeri 1 Pleret 

3. Keadaan guru, karyawan, dan siswa di SMA Negeri 1 Pleret 

4. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Pleret 

5. Kegiatan ekstrakulikuler SMA Negeri 1 Pleret 

6. Proses Pelaksanaan program PBHA 

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Untuk Guru 

a. Identitas personal 

b. Latar belakang pendidikan 

c. Pengalaman belajar 

d. Bagaimana pelaksanaan program PBHA? 

e. Bagaimana daya serap siswa terhadap Program PBHA? 

f. Bagaimana penyajian pembelajaran bagi siswa dalam program PBHA? 

g. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru dalam program PBHA? 

h. Bagaimana upaya mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an? 

i. Bagaimana guru membimbing siswa dalam program PBHA? 

j. Upaya apakah yang dilakukan untuk meningkatkan semangat belajar siswa 

program PBHA? 

k. Apa hasil dari program PBHA dalam upaya mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar Al-Qur’an? 

l. Harapan ke depan dengan diterapkan program PBHA di SMA Negeri 1 Pleret? 

 

2. Untuk Siswa 

a. Identitas personal 

b. Pendapat tentang PBHA 

c. Apa yang dirasakan dengan ikut program PBHA? 

d. Apakah selalu aktif mengikuti program PBHA? 

e. Bagaimana perkembangan cara baca Al-Qur’an setelah mengikuti program 

PBHA? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Pleret 

2. Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Pleret 

3. Keadaan guru, karyawan, dan siswa 

4. Foto kegiatan belajar mengajar program PBHA 

5. Foto keadaan lingkungan SMA Negeri 1 Pleret 



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2017 

Jam  : 09.30-10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Salimuddin, S. Ag. 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah guru agama di SMA Negeri 1 Pleret. Wawancara kali ini 

merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang 

guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut gambaran umum 

tentang program PBHA. 

 Dari hasil wawancara tersebut diperoleh data bahwa Program PBHA ini 

mulai diterapakan di SMA Negeri 1 Pleret pada Tahun 2002. Program PBHA ini 

bertujuan untuk membimbing serta mengatasi kesuliatan siswa dalam belajar Al-

Qur’an agar bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta sesuai dengan 

kaidah membaca Al-Qur’an. Yang paling penting adalah agar siswa memiliki 

aklak yang baik serta berprilaku yang bermartabat. 

Interpretasi: 

 Dengan diadakannya program PBHA, diharapkan agar siswa bisa 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari sekaligus bisa membumikan Al-

Qur’nul Karim. Sehingga siswa terbiasa dengan membaca dan mengamalkan Al-

Qur’an serta lebih mengutamakan Al-Qur’an dalam segala hal yang tidak 

bermanfaat. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Februari 2017 

Jam  : 10.15-11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas X A 

Sumber Data : Guru PBHA dan Siswa 

Deskripsi Data: 

 Observasi kali ini merupakan yang pertama kali bagi penulis, observasi 

dilakukan di ruang kelas X A. 

 Observasi dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan program PBHA di 

SMA Negeri 1 Pleret. Hasil observasinya adalah selama dilaksanakannya program 

pembelajaran PBHA, guru sudah mengupayakan berbagai cara untuk mengatasi 

kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an. Upaya dilakukan pada setiap tahap 

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Interpersepsi: 

 Dalam mengajar gurupun mengaju pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Guru menerapkan berbagai stategi dan upaya untuk 

membuat siswa nyaman saat belajar sekaligus mengatasi kesulitan siswa dalam 

belajar Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Februari 2017 

Jam  : 11.30-11.45 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Salimuddin, S. Ag. 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini berkaitan dengan proses pelaksanaan program PBHA 

serta Upaya guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an. 

 Hasil wawancara tersebut yaitu bahwa dalam pembelajaran PBHA perlu 

adanya variasi metode atau strategi agar siswa tidak bosa menerima pembelajaran. 

Penerapan strategi dan metode tersebut merupakan bagian dari upaya mengatasi 

kesulitan siswa dalam belajar Al-Qur’an di SMA Negeri 1 Pleret. Upaya yang 

dilakukan meliputi bimbingan individu, menggunakan irama murottal, penerapan 

strategi mengeja, tadarus Al-Qur’an setiap hari, selalu memberi motivasi, dan 

pemberian tugas rumah. 

Interpersepsi: 

 Upaya-upaya yang dilakukan guru tersebut, dapat dikembangkan kembali 

dengan variasi-variasi yang baru sehingga membuat pembelajaran Al-Qur’an 

menjadi lebih menyenangkan. Mengajak siswa untuk cinta Al-Qur’an sehingga 

tidak hanya giat membaca Al-Qur’an, akan tetapi giat mengahafal dan memahami 

isi kandungan Al-Qur’an. 



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 

Jam  : 10.15-10.30 WIB 

Lokasi  : Ruang Guru 

Sumber Data : Bapak Salimuddin, S.Ag 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini berkaitan dengan hasil dari diterapkannya program 

PBHA di SMA Negeri 1 Pleret. 

Dari hasil wawancara tersebut dinyatakan bahwa siswa dapat membaca 

Al-Qur’an dengan baik, siswa dapat memahami hukum bacaan Al-Qur’an, siswa 

dapat mengahafal surat-surat pendek juz 30, siswa dapat membaca dengan irama 

murottal, siswa terbiasa membaca Al-Qur’an setiap harinya. 

Dari hasil yang dicapai yaitu karena adanya upaya dan kerja keras dari 

guru terutama guru PBHA dan pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas 

pembelajaran program PBHA 

Interpretasi: 

 Walaupun sebagian ada yang masih kurang lancar akan tetapi itu untuk 

koreksi guru dalam meningkatkan program PBHA ini. 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 

Jam  : 10.35-10.50 WIB 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

Sumber Data : Jevio Nanda Maulana Siswa Kelas X A 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini merupakan wawancara yang pertama kali dengan 

siswa kelas X A SMA Negeri 1 Pleret. Wawancara dilakukan berkaitan dengan 

hasil dari program PBHA. 

 Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa siswa mengikuti program 

PBHA dengan baik sehingga siswa yang sebelumnya masih belum bisa membaca 

Al-Qur’an setelah mengikuti program PBHA sudah bisa membaca Al-Qur’an 

walaupun belum semuanya. Ini menandakan keberadaan program PBHA di SMA 

1 Pleret sangat membawa pengaruh posistif bagi siswa terutama yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an sama sekali dan memerlukan bimbingan khusus dari guru 

PBHA. 

Interpersepsi: 

 Keberhasilan program PBHA di SMA Negeri 1 Pleret tidak terlepas dari 

upaya guru untuk selalu meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an semua 

peserta didiknya. Peran guru PBHA sangat penting dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan sekolah yaitu untuk menjadikan siswa manusia yang berakhlakul 

karimah serta berguna bagi bangsa dan negaranya. 



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Maret 2017 

Jam  : 10.50-11.05 WIB 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

Sumber Data : Adrian Dwi Zulianto Siswa Kelas X A 

Deskripsi Data: 

 Wawancara kali ini merupakan yang kedua dengan siswa kelas X A di 

halaman sekolah. Wawancara dilakukan melanjutkan yang berkaitan dengan hasil 

program PBHA. 

 Dari hasil wawancara dinyatakan bahwa karena selalu membiasakan siswa 

membaca Al-Qur’an saat program PBHA berlangsung, siswapun merasa senang 

karena ada perkembangan yang signifikan yang dirasakan oleh siswa selama 

mengikuti program PBHA. Siswa yang sebelumnya malas belajar Al-Qur’an 

menjadi senang membaca Al-Qur’an, bahkan sering membaca Al-Qur’an dirumah 

setiap harinya. 

Interpretasi: 

 Dengan motivasi dan kemauan keras, siswa bisa melewati kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an dan menjadikannya pelajaran untuk kedepannya. 
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